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BAB 1 
 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 
 

Brazil merupakan asal daerah tanaman karet (Hevea brassiliensis) yang 

mampu memberikan salah satu sumber devisa non-migas.  Pada tahun 2012 

perkebunan karet indonesia luasnya yaitu 378.423,3 ha, jumlah produksinya 

sebesar 287.653,11 ton.  Jika pada perkebunan rakyat yaitu 0,76 ton per ha. 

Dengan ini perlunya meningkatkan produktifitas baik dengan menggunakan 

teknologi yang bagus hingga meremajakan karet tua dengan klon yang unggul. 

(Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Utara, 2013).  
 

Indonesia memiliki produktivitas karet yang relatif rendah.  Negara rata-

rata produktifitasnya yaitu 1260 kg per ha per tahun di perkebunan karet di 

bandingkan produktifitas karet di perkebunan swasta yaitu 1050 kg per ha per 

tahun.  Dan hanya 590 kg per ha per tahun di perkebunan rakyat.  Rendahnya 

produktifitas dikarenakan banyak terserang penyakit (Suhendry dan Alwi, 1990). 
 

Masuknya tanaman karet di indonesia pada tahun 1864 dan pada saat ini 

masih dikembangkan dan dijadikan perkebunan yang diunggulkan.  Indonesia di 

jadikan salah satu negara yang memiliki perkebunan karet yang terluas di dunia 

pada tahun 1995 luas perkebunan karet di indonesia berjumlah 3,4 juta ha pada 

tahun 2010, setiap tahun terus meningkat hingga pada tahun 2016 luas perkebunan 

karet di indonesi tercatat mencapai 3,6 juta ha.  Meningkatnya luas diikuti juga 

dengan meningkatnya produktifitas, hingga tahun 2010 produktifitas karet 

mencapai 0,98 ton per ha per tahun dan pada tahun 2016 mencapai 1,04 ton per ha 

per tahun (BPS, 2017) 

Penyakit karet menyebabkan kerugian produksi secara ekonomis dengan 

jumlah miliaran rupiah dan biaya yang mahal untuk keperluan dalam 

mengendalikan penyakit karet tersebut, dijumlahkan total kehilangan produksi di 

setiap tahunnya yang diakibatkan oleh penyakit karet yaitu 5-15% (Judawi et al., 

2006). 

Penyakit gugur daun Pestalotiopsis sp. pertama kali outbreak di 

perkebunan karet Malaysia pada tahun 1987 dan 2003. Sedangkan di Indonesia 

penyakit gugur daun outbreak pertama kali pada tahun 2016 menyebar dari 

pertanaman karet di Sumatera Utara sampai Sumatera Selatan. Sampai dengan 
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pertengahan tahun 2018, serangan penyakit ini menyebar ke Lampung, Jawa 

Tengah, Jawa Timur, Kalimantan Selatan, dan Sulawesi Tengah. Total luas 

serangan penyakit ini lebih dari 22.000 ha sehingga menyebabkan kehilangan 

kanopi tanaman > 50% dan kehilangan produksi lateks > 25%. (Cahyo, 2018 ) 

Penyakit Pestalotiopsis sp. atau gugur daun termasuk persoalan yang 

cukup pelik yang sedang di hadapi perkebunan karet nasional. Bahkan, menurut 

hasil penelitian dari Balai Penelitian Karet Sembawa produksi karet turun sampai 

45 persen. Penyakit ini telah menyebar sejak tahun 2017 lalu. Hal ini menjadi 

ancaman besar terhadap produksi karet nasional (Tribun Sumsel, 2018) 
 

Penyakit gugur daun yang mengakibatkan daun gugur sebelum waktunya 

sehingga tanaman karet tampak meranggas, di laporkan telah menyerang tanaman 

karet di provinsi sumatera Selatan dan Sumatera Utara pada bulan februari 2018 

(Ditlinbun, 2018 ). Penyakit ini biasanya di mulai pada daun muda yang kemudian 

berkembang menjadi gejala seperti bintik-bintik cokelat di pelepah daun. Infeksi 

mengembang dan menjadi lesi hitam yang agak memanjang kemudian 

menyebabkan Gugur daun (Ngobisa et al., 2012). 

Pada tahun 2016 terjadi serangan atau outbreak penyakit gugur daun yang 

pertama kali terdeteksi di Sumatera Utara dan menyebar ke provinsi lainnya di 

Sumatera. Areal yang terserang meningkat dari 22.084 ha menjadi 103.254 ha dan 

kemungkinan areal yang terserang lebih luas lagi karena tidak tersedianya data 

yang lebih detail yang berasal dari karet rakyat. Outbreak juga terjadi di negara 

Malaysia sehingga perlu kewaspadaan bagi perkebunan karet di negara-negara 

lain. Penyebab penyakit gugur daun ini sebelumnya diduga disebabkan oleh 

Fusicoccum, namun hasil pertemuan para ahli dalam International Rubber 

Research and Development Board (IRRDB) di Kuala Lumpur pada tanggal 11-12  

April 2019 sementara menyimpulkan penyebab penyakit tersebut adalah 

Pestalotiopsis sp. Para ahli dalam IRRDB juga sepakat untuk mengkonfirmasi 

kembali hipotesis tersebut secara rutin.( Kementerian Pertanian 2019 ) 

 Beberapa pengendalian-pengendalian yang membantu menekan penyakit 

gugur daun Pestalotiopsis sp. yaitu Preventif dengan pengabutan belerang pada 

malam hari. Pengabutan belerang dapat diberikan dengan dosis 5-7 kg/Ha, 
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interval 1 minggu dengan 4 kali aplikasi dan penghembusan dilakukan pada 

jam 02.00-05.00. Alat penghembus yang digunakan dapat berupa mist blower 

gendong duster. Aplikasi fungisida berbahan aktif thiophanate methyl dengan 

dosis 2 ml/l pada daun-daun yang gugur di atas permukaan tanah untuk 

mengendalikan spora pestalotiopsis Aplikasi fungisida berbahan aktif 

propikonazol, hexaconazol dengan dosis 5 ml/l pada tajuk tanaman sebanyak 3 

kali dengan interval 1 minggu. Aplikasi pupuk dengan dosis yang tepat berimbang 

dan ditambahkan pupuk nitrogen ekstra 25%. (Anonim. 2009 ) 

 
 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah biopestisida yang 

berbahan aktif Psendomonas Fluorescens P60 dan Trichoderma harzianum Isolat 

Jahe T10 bisa menekan perkembangan penyakit Gugur daun Pestalotiopsis sp. 

pada Tanaman karet ? 

 

1.3. Tujuan penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menekan perkembangan 

penyakit Gugur daun Pestalotiopsis sp. pada Tanaman Karet dengan 

menggunakan Biopestisida yang berbahan aktif Psendomonas Fluorescens P60 

dan Trichoderma harzianum Isolat Jahe T10 

 
 

1.4. Hipotesis 

 

Diduga Biopestisida yang berbahan aktif Psendomonas Fluorescens 

P60 dan Trichoderma harzianum Isolat Jahe T10 dapat menekan perkembangan 

Penyakit Gugur Daun Pestalotiopsis sp. pada Tanaman karet ? 

 

 

1.5. Manfaat penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat mengurangi perkembangan penyakit 

Pestalotiopsis sp. pada tanaman karet yang terserang penyakit Gugur daun 

Pestalotiopsis sp. Secara hayati yang ramah Lingkungan 
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